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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa olahraga terhadap teknik massage olahraga 
dalam pencegahan dan pemulihan cedera. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan survei melalui angket tertutup menggunakan 
skala Guttman yang terdiri dari 50 pernyataan. Sampel 
penelitian berjumlah 28 mahasiswa olahraga yang telah 
menempuh mata kuliah massage olahraga. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah 19, 
dengan nilai rata-rata 31,18. Berdasarkan kategori penilaian, 
sebanyak 1 responden (4%) berada pada kategori sangat 
baik, 2 responden (7%) kategori baik, 12 responden (43%) 
kategori cukup, 12 responden (43%) kategori kurang, dan 1 
responden (4%) kategori sangat kurang. Secara keseluruhan, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap teknik massage olahraga untuk 
pencegahan dan pemulihan cedera masih berada pada 
kategori kurang. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
kualitas pembelajaran baik secara teoritis maupun praktis 
guna meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penerapan 
massage olahraga. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the level of understanding of  sports students regarding sports 
massage techniques in injury prevention and recovery. The research method used is 
descriptive quantitative with a survey approach through a closed questionnaire using a 
Guttman scale consisting of 50 statements. The study sample consisted of 28 sports students 
who had taken a sports massage course. The results showed the highest score was 50 and 
the lowest score was 19, with an average score of 31.18. Based on the assessment category, 
1 respondent (4%) was in the very good category, 2 respondents (7%) were in the good 
category, 12 respondents (43%) were in the sufficient category, 12 respondents (43%) were 
in the poor category, and 1 respondent (4%) was in the very poor category. Overall, the results 
of the study indicate that the level of understanding of sports massage techniques for injury 
prevention and recovery is still in the poor category. Therefore, it is necessary to improve the 
quality of learning both theoretically and practically to improve student competence in the 
application of sports massage. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang berperan  

penting dalam pengembangan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, sikap sosial, serta 

nilai-nilai moral peserta didik melalui aktivitas fisik dan olahraga yang terencana dan 

sistematis. Aktivitas jasmani memberikan pengalaman belajar langsung yang berkontribusi 

terhadap perkembangan fisik, mental, dan sosial, sehingga memiliki peran strategis dalam 

membentuk individu yang sehat dan aktif sepanjang hayat (Arifya et al., 2025; Putri et al., 

2024).Olahraga tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan fisik, tetapi juga berdampak positif  

terhadap kesehatan mental. Namun, aktivitas olahraga yang dilakukan tanpa perencanaan 

dan pengawasan yang tepat berpotensi menimbulkan kelelahan dan cedera. Cedera olahraga 

dapat terjadi kapan saja dan pada siapa saja, baik pemula maupun atlet berpengalaman, 

meskipun telah dilakukan pemanasan dan peregangan. Cedera yang sering terjadi meliputi 

keseleo, ketegangan otot, nyeri sendi, dan keterbatasan rentang gerak (Handayani et al., 

2024; Saputro et al., 2022).   

Salah satu metode nonmedis yang banyak digunakan dalam dunia olahraga untuk 

mengatasi kelelahan dan membantu pemulihan cedera adalah massage olahraga. Massage 

olahraga berfungsi untuk melancarkan peredaran darah, mengurangi ketegangan otot, 

mempercepat pemulihan, serta menjaga kondisi fisik atlet baik sebelum maupun sesudah 

aktivitas olahraga atau pertandingan (Anggriawan & Kushartanti, 2014). 

Massage olahraga terdiri atas berbagai teknik manipulasi jaringan lunak, seperti 

effleurage, friction, petrissage, shaking, dan tapotement, yang masing-masing memiliki tujuan 

dan manfaat fisiologis tertentu. Teknik-teknik tersebut digunakan dalam massage persiapan, 

massage pemeliharaan, massage pertolongan pertama, dan massage pemulihan. 

Penguasaan teknik yang tepat sangat penting agar massage dapat memberikan manfaat 

optimal dan tidak menimbulkan risiko cedera tambahan (Error! Reference source not found.; 

Error! Reference source not found.   

Mahasiswa olahraga sebagai calon pendidik, pelatih, maupun praktisi olahraga dituntut 

untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai teknik massage olahraga, khususnya dalam 

konteks pencegahan dan pemulihan cedera. Pemahaman tersebut tidak hanya diperlukan 

secara teoritis, tetapi juga secara praktis agar dapat diterapkan secara tepat di lapangan. 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan 

massage olahraga masih bervariasi dan memerlukan peningkatan melalui pembelajaran yang 

lebih terstruktur dan aplikatif (Error! Reference source not found.; Error! Reference source 

not found. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat 

pemahaman mahasiswa olahraga terhadap teknik massage olahraga dalam pencegahan dan 

pemulihan cedera. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

pengembangan pembelajaran massage olahraga agar lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa di bidang keolahragaan (Error! Reference source not found.; Error! 

Reference source not found. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan tingkat pemahaman mahasiswa olahraga terhadap teknik massage olahraga 

dalam pencegahan dan pemulihan cedera. Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini 
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berfokus pada pengungkapan kondisi aktual berdasarkan data yang diperoleh dari responden 

tanpa memberikan perlakuan tertentu. Subjek penelitian adalah mahasiswa olahraga yang 

telah menempuh mata kuliah massage olahraga, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling sehingga seluruh mahasiswa dalam satu kelas yang berjumlah 

28 orang dijadikan sebagai sampel penelitian (Error! Reference source not found.; Error! 

Reference source not found.; Error! Reference source not found. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang terdiri dari 50 pernyataan untuk 

mengukur pemahaman mahasiswa terkait teknik massage olahraga pada aspek pencegahan 

dan pemulihan cedera. Angket disusun menggunakan skala Guttman dengan dua pilihan 

jawaban, yaitu benar dan salah, di mana jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi 

skor 0. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung nilai rata-rata dan persentase, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori sangat 

baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang untuk memudahkan interpretasi hasil penelitian 

(Error! Reference source not found.; Zaini, 2021; Error! Reference source not found. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa olahraga terhadap 

teknik massage olahraga untuk pencegahan dan pemulihan cedera berada pada kategori 

cukup hingga kurang. Dari keseluruhan responden, hanya sebagian kecil yang berada pada 

kategori sangat baik dan baik, sementara mayoritas responden berada pada kategori cukup 

dan kurang. Nilai rata-rata pemahaman yang diperoleh menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa telah menempuh mata kuliah massage olahraga, pemahaman mereka belum 

sepenuhnya optimal. Temuan ini mengindikasikan masih adanya kesenjangan antara materi 

yang diberikan dengan tingkat pemahaman yang dikuasai oleh mahasiswa (Error! Reference 

source not found.; Error! Reference source not found. 

Jika ditinjau berdasarkan aspek pencegahan dan pemulihan cedera, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap teknik massage olahraga pada aspek 

pemulihan cenderung lebih baik dibandingkan aspek pencegahan. Hal ini diduga karena 

mahasiswa lebih sering mempraktikkan teknik massage dalam konteks pemulihan kelelahan 

atau cedera setelah aktivitas olahraga dibandingkan penerapan massage sebagai upaya 

pencegahan cedera. Massage olahraga memiliki peran penting dalam mempercepat sirkulasi 

darah, mengurangi ketegangan otot, dan mempercepat proses pemulihan, sehingga 

pemahaman terhadap aspek ini relatif lebih dikuasai oleh mahasiswa (Error! Reference 

source not found.; Error! Reference source not found.Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemahaman dan keterampilan massage 

olahraga sangat dipengaruhi oleh intensitas praktik dan metode pembelajaran yang 

digunakan. Kurangnya pemahaman mahasiswa dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu 

praktik, metode pembelajaran yang masih dominan bersifat teoritis, serta minimnya 

kesempatan untuk menerapkan teknik massage secara langsung dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran melalui penguatan praktik lapangan, 

demonstrasi langsung, serta evaluasi keterampilan secara berkala agar mahasiswa mampu 

menguasai teknik massage olahraga secara komprehensif dan aplikatif (Error! Reference 

source not found.Error! Reference source not found. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman mahasiswa olahraga terhadap teknik massage olahraga untuk pencegahan dan 

pemulihan cedera masih berada pada kategori kurang. Meskipun sebagian mahasiswa telah 

menunjukkan pemahaman yang cukup hingga baik, secara umum hasil menunjukkan bahwa 

penguasaan mahasiswa terhadap konsep dan penerapan teknik massage olahraga belum 

optimal. Pemahaman mahasiswa pada aspek pemulihan cedera cenderung lebih baik 

dibandingkan aspek pencegahan, yang mengindikasikan perlunya penekanan pembelajaran 

pada fungsi massage sebagai upaya preventif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui penguatan materi praktikum, penerapan metode pembelajaran 

yang lebih aplikatif, serta evaluasi keterampilan secara berkelanjutan agar mahasiswa 

memiliki kompetensi yang lebih baik dalam mengaplikasikan teknik massage olahraga secara 

tepat dan efektif. 
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